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Abstrak
Tanah gambut mempunyai sifat-sifat fisik yang kurang baik bagi keperluan konstruksi, mengingat
tanah tersebut memiliki kekuatan geser yang rendah dan memiliki kembang susut yang tinggi
disebabkab kurangnya kandungan mineral di dalamnya. Masalah utama pada tanah gambut adalah
kadar air yang tinggi, kandungan mineral tanah yang rendah, kompressibilitas tinggi serta terdapat
zat humat/humic acid (COOH) di dalam bahan organic dari tanah gambut sehinga menyebabkan
sulitnya dilakukan stabilisasi pada tanah gambut. Di tengah tuntutan kebutuhan kawasan
pembangunan yang meningkat terus untuk pembangunan infrastruktur baru, maka meningkat pula
pemanfaatan kawasan lahan gambut untuk kebutuhan konstruksi baik kebutuhahan industri
maupun pemukiman. Penelitian ini melakukan perbaikan tanah dengan cara stabilisasi tanah
gambut dengan bahan kimia berupa Semen, Bentonite, Kapur maupun bahan kimia lainnya, untuk
selanjutnya dilakukan penambahan pasir dan kemudian diinjeksikan ke dalam tanah dengan alat
khusus guna membentuk kolom-semen yang akan mendukung beban konstruksi jalan dan lalu
lintas diatasnya. Penelitian ini menyajikan perbaikan jalan menggunakan stabilisasi tanah gambut
sebagai timbunan jalan yang ringan, dan melakukan perbaikan tanah dasar jalan menggukanan
kolom-semen.Hasil penelitian merupakan sebuah desain yang dapat diaplikasikan sebagai
perbaikan tanah dasar pada konstruksi jalan di lahan gambut. Hasil pengamatan nilai shear
strength undisturb vane shear tertinggi sebesar 4,8 kg/cm2, pada kolom 3 stroke di kedalaman 150
cm.
Kata-kata kunci: kolom-semen, kuat geser, daya dukung
1. PENDAHULUAN
Tanah  merupakan suatu bahan utama
yang menunjang kekuatan suatu
konstruksi bangunan. Agar konstruksi
dapat berdiri dengan kokoh, aman dan
sesuai dengan umur rencana, maka tanah
harus mempunyai nilai geoteknis yang
diizinkan.
Rendahnya kekuatan mekanis tanah
gambut baik kuat tekan maupun kuat
gesernya merupakan penyebab rendahnya
daya dukung tanah yang sangat
berpotensi terjadi penurunan konstruksi
diatas lahan gambut. Tanah gambut
Kalimantan Barat sebagian besar
merupakan tanah gambut jenis fibrous
dengan kuat tekan bebas dari hasil uji
Unconfined Compressive Strength Test
(UCS) hanya berkisar 7 kPa, ditambah
lagi dengan sifat kembang susutnya yang
tinggi menyebabkan terjadinya kreep
yang berpengaruh pada kostruksi jalan
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dan berpotensi menimbulkan keretakan
dan mempercepat kerusakan lapisan
pengeras jalan. Sangat jelas terlihat
bahwa biaya pemeliharaan dan
peninggian permukaan jalan selalu
dilakukan oleh pemerintah dikarenakan
penurunan terus menerus terjadi di
seluruh ruas jalan di kota Pontianak.
(Alwi, 2008)
Akibat rendahnya daya dukung tanah asli
telah mendorong pembangunan jalan di
kawasan lahan gambut di Kalimantan
Barat menggunakan desain rigid
pavement atau menggunakan desian
flexible pavement tetapi dengan
menambahkan ketinggian material
timbunan, dimana kedua metode ini
menjadikan konstruksi mahal
biayanya.Usia efektif konstruksi jalan di
lahan gambut juga sangat singkat
umumnya kurang dari 3 tahun, dari sisi
ekonomis jelas sangat memberatkan
anggaran pembangunan. Sehingga perlu
dilakukan inovasi baru dibidang
keteknikan untuk menjawab persoalan
yang timbul bagi efisiensi konstruksi
jalan di lahan gambut.
2. METODA PENELITIAN
Ada beberapa tahapan yang dilakukan
selama penelitian ini berlangsung,
diantaranya :
Pengumpulan data sekunder dari sample
tanah asli untuk keperluan penyelidikan
lebih lanjut sebagai parameter untuk
menghitung koreksi dalam perhitungan
vane shear.
Pengujian awal  terhadap jenis mata bor
(blade) yang digunakan untuk
mencampur adukan konfigurasi bahan
serta metode pelaksanaan dalam
penginstalasian kolom-semen sebelum
melakukan instalasi di lapangan.
Instalasi kolom-semen di lapangan dan
curring time minimal 28 hari.
Mengukur kekuatan geser tanah langsung
di lapangan dengan percobaan Vane
Shear pada tanah asli dan tanah yang
telah distabilisasi setelah masa
pemeliharaan selama lebih dari 28 hari,
agar dapat diketahui perubahannya
sehingga dapat diketahui manfaat dari
stabilisasi tersebut.
3. PENGUJIAN DI LAPANGAN
3.1 Pengambilan contoh tanah
asli
Hasil dari pengambilan contoh tanah asli
sebagai parameter dan pembanding nilai
kekuatan mekanis maupun phisik.
3.2 Instalasi Bored Pile
Pada prinsipnya pemboran mesin kah
sebagai berikut :
1. Lubang bor dengan cara melakukan
gerakan putar sambil mengaduk
tanah oleh suatu rangkaian batang
bor yang terdiri dari kelly dan mata
bor (blade).
2. Rangkaian pipa bor disambungkan
pada mesin sumber penggerak
dengan menggunakankellysebagai
alat transmisi.
3. Sumber penggerak menggunakan
mesin diesel.
4. Pelumas/pendingin menggunakan
air. Cairan pelumasdipompakan
lewat pipa, keluar lewat mata bor
kembali lewat lubang bor di luar
pipa (casing) atau sebaliknya. Tapi
pada penelitian ini tidak digunakan
air karena blade hanya digunakan
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Kelly / Stank bor
Gambar 3.1 Bored Pile
Gear Box
Mixing tool/blade
       Ų 20 cm
Mesin Penggerak
Rantai
untuk mengaduk tanah dengan
konfigurasi bahan kimia untuk
stabilisasi tanah.
5. Pompa sebagai penggerak/penekan
cairan pelumas dihubungkan dengan
pipa oli yang dirangkai dari
komponen mesin penggerak.
6. Pipa/batangdiatas tanah
ditahan/diatur dengan
menggantungkannya pada suatu
menara/derrick dengan sistem katrol
atau dipandu lewat suatu rak (rack)
untuk keperluan penyambungan,
mencabut serta melepaskannya dari
rangkaiannya. Untuk membuat
lubang bor, rangkaian pipa bor
ditekan secara mekanik.
7. Komponen yang digunakan untuk
menghubungkan mesin dan gear box
adalah Vee Belt yang terbuat dari
bahan karet. Vee Belt
menyambungkan antara pulley
primary dengan pulley
secondary.Blade (mata bor)
berdiameter 30cm diangkat ke
permukaandengan mengangkat
seluruh rangkaian batang bor (kelly),
begitu pula sebaliknya, saat
diturunkan ke dalam tanah untuk
mencapai kedalaman tertentu.
Gambar 4.1: Bored pile
Sketsa Gambar 4.1 menunjukkan alat
bore pile yang digunakan pada penelitian
ini, Seluruh komponen di atas dirakit
secara manual di lokasi penelitian yaitu
Fakultas Ekonomi Universitas
Tanjungpura.
3.3 Uji coba Instalasi
Sebelum melakukan instalasi di
lapangan, terlebih dahulu dilakukan
pengujian awal terhadap jenis mata bor
(blade) yang digunakan untuk
mencampur adukan dalam membuat
kolom-semen.
Pemilihan mata bor dapat dilihat pada
Gambar 3.2 dan Gambar 3.3.
(a)
1  c m
1  cm
5  c m
15  c m
5  c m
2  in ch
30  cm
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(b)
Gambar 3.2 (a) sketsa blade (b) blade
pertama
(a)
(b)
Gambar 3.3: (a) sketsa blade (b) blade
kedua
Setelah mendapatkan desain yang lebih
efektif, maka uji coba metode injeksi di
lapanganpun dilakukan.
Uji coba konfigurasi bahan kimia ke
dalam tanah dilakukan dengan bantuan
peralatan sebagai berikut:
1. Tiga jenis pipa galvanish Ø 7,62
cmdengan panjang 175, 275 cm dan
375 cm untuk pembuatan kolom
dengan kedalaman masing-masing
100 cm, 200 cm dan 300 cm.
2. Konus yang terbuat dari kayu
berfungsi untuk membuat lubang pada
tanah dengan ukuran 325 cm.
3. Piston dengan tangkai panjang  375
cm berfungsi menekan masuk bubur
semen dan membuka kayu penyumbat
cashing.
3.4 Instalasi kolom-semen di
lapangan
Pelaksanaan instalasi kolom-semen di
lapangan adalah sebagai berikut:
1. Bersihkan lokasi dari pepohonan
atau semak belukar yang akan
digunakan sebagai tempat
penelitian, dapat dilihat pada
Gambar 4.1.
Gambar 4.1: pembersihan lokasi penelitian
2. Tandai titik-titik injeksi kolom-
semen serta rencanakan metode
pelaksanaan di lapangan yang
berhubungan dengan perpindahan
dan pergeseran alat dari satu titik ke
titik lainnya di lokasi penelitian.
1 cm
5 cm
15 cm
5 cm
2 inch
30 cm
0.5 cm 0.5 cm
1.0 cm
1.0 cm
 potongan penampang Blade
besi pipih 1 cm
1 cm
5 cm
15 cm
5 cm
2 inch
15 cm 15 cm
Studi Karakteristik Material Kolom-semen pada Tanah Lunak di Kota Pontianak
(Sherly Kurnia)
5
semen PC Bentonite Pasir Kapur Air
 (85%15%) 300 kg/m3 10% 15% (gr) (gr) (gr) (gr) (ml)
1 stroke √ √ 1 12.512,80 2.208,14 5.250,32 7.875,48 7.512,08
2 stroke √ √ 1 12.512,80 2.208,14 5.250,32 7.875,48 7.512,08
3 stroke √ √ 2 25.025,60 4.416,28 10.500,65 15.750,97 15.024,16
 cm panjang 1,5 m dengan curring time 28 hari
1 stroke √ √ 1 18.769,20 3.312,21 7.875,48 11.813,23 11.268,12
2 stroke √ √ 1 18.769,20 3.312,21 7.875,48 11.813,23 11.268,12
3 stroke √ √ 2 37.538,40 6.624,42 15.750,97 23.626,45 22.536,24
 cm panjang 2 m dengan curring time 28 hari
1 stroke √ √ 1 25.025,60 4.416,28 10.500,65 15.750,97 15.024,16
2 stroke √ √ 1 25.025,60 4.416,28 10.500,65 15.750,97 15.024,16
3 stroke √ √ 2 50.051,20 8.832,57 21.001,29 31.501,94 30.048,32
12 225.230,42 39.746,54 94.505,81 141.758,72 135.217,46Jumlah
Cement PC + Na-Bentonite Kapur
 cm panjang 1 m dengan curring time 28 hari
Jumlah sampelPasir
3. Siapkan konfigurasi injeksi bahan
kimia berdasarkan panjang instalasi
yang diinginkan pada table 3.1.
4. Instalasi kolom semen tersebut
dibuat pada stiap jarak + 50 cm satu
dengan yang lainnya
5. Tandai blade dan pipa galvanish
pada tiap kedalaman yang akan
diinjeksi.
Tabel 3.1 Tabel kebutuhan Bahan
Campuran kolom-semen
6. Injeksikan kapur yang berbentuk
pasta ke dalam lubang dengan air
yang dituang hingga menutupi
seluruh permukaan kapur dalam
wadah, kemudian diamkan selama
48 jam. Injeksi pipa galvanish untuk
kedalaman 100 cm, 150 cm dan 200
cm dilakukan dengan bantuan alat
bore pile.
Dari dua orang pekerja, salah
satunya menarik pipa galvanish
yang ditancapkan di tanah pada
kedalaman yang ditentukan, satunya
lagi, memegang dan memasukkan
piston secara perlahan di atas pasta
bahan kimia dalam pipa galvanish
tersebut untuk menekannya agar
tidak terbawa kembali ke atas,
lakukan hal yang sama, baik pada
titik injeksi kapur maupun injeksi
bahan kimia. Penarikan pipa
galvanish untuk kedalaman 200 cm
dilakukan dengan bantuan alat bor
pile seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 4.3.
Gambar 4.3 : Penarikan pipa
galvanish
7. Setelah didiamkan selama 48 jam,
lakukan hal yang sama  untuk
memasukkaninjeksi adukan semen
ke dalam tanah, titik injeksidari
tengah kemudianke samping.
Setelah itu gunakan alat bore pile
yang dilengkapi dengan
blade.Berdasarkan perhitungan
perbandingan volume adukan semen
yang dibutuhkan terhadap volume
pipa yang ada, maka untuk satu
instalasi kolom-semen setara
dengan  4,74 atau 5 injeksi pipa
galvanish dengan diameter 7,62 cm
atau 3 inch.
pada tiap satu kolom-semen jumlah
injeksi pada setiap kolom-semen
dapat dilihati pada Gambar 4.4.
7,62 cm30 cm
Injeksi
Kolom-semen tanah
gambut
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Gambar 4.4: Jumlah injeksi
8. Setelah Kolom-Semen terbentuk,
selanjutnya didiamkan (curing time)
selama minimal 28 hari kemudian
baru dilakukan pengujian terhadap
karakteristik material kolom-semen
tersebut.
3.5 Vane Shear Test
Untuk mengetahui kekuatan geser tanah
lunak di lapangan dilakukan tes Vane
shear.
Gambar 4.5 : Vane Shear
3.6 Pengambilan tanah yang
telah distabilisasi
Berbagai upaya yang  telah dilakukan
untuk mendapatkan kolom-semen yang
dieram dalam tanah selama lebih dari dua
bulan, diantaranya:
3.6.1 Teknik pengeboran Manual
(Auger Boring)
Auger Boring dilakukan secara manual
dengan memutar dan menekan sebuah
Auger ke dalam tanah dan mengeluarkan
tanah yang terjaring di dalam Auger. Tapi
pada proses ini kami mendapat
kendala,jadikami memutuskan untuk
menggunakan cara lain dalam
pengambilan contoh tanah yang telah
distabilisasi tersebut.
3.6.2 Menggunakan alat core drill
Pengeboran ini dilakukan dengan
memutar dan menekan sebuah tabung
tunggal yang dilengkapi mata bor pada
ujung bawah dengan bantuan mesin bor
rotari.
Gambar 4.7 : Pengambilan sampel dengan
alat Core drill
Setelah dilakukan pengetesan tahap awal
kemudian  pengambilan sampel yang
kedua menggunakan tabung sampel Thin
Wall.
3.6.3 Penggalian Tanah
Upaya terakhir yang dapat dilakukan
adalah dengan menggali semua kolom
yang telah distabilisasi. Setelah
melakukan penggalian di 12 titik
penggalian dengan kedalaman + 220 cm.
Hasilnya hanya ditemukan beberapa
bongkahan seperti pecahan-pecahan
kolom-semen yang terdapat hampir di
setiap kolom-semen yang ada seperti
yang ditunjukkan  Gambar 4.9.
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Gambar 4.9 : Bongkahan kolom-semen
3.7 Lubang Uji (Test-pit)
Penyelidikan dengan lubang uji bertujuan
untuk mengetahui kondisi serta susunan
lapisan tanah dan juga jenis tanah sampai
kedalaman tertentu dengan teliti. Cara ini
memungkinkan untuk mengidentifikasi
tanah secara langsung dan mengetahui
dengan jelas kondisi air di lapangan.
4. HASIL UJI LAPANGAN
Penelitian di lapangan  ini  untuk
mengetahui homogenitas campuran
dengan meninjau  karakteristik material
kolom-semen yang dibuat in-situ di
lapangan, diinstalasi dengan Ø = 30 cm,
yang ditanam  sedalam 100 cm, 150 cm
dan 200 cm dari permukaan tanah,
dengan 1 stroke, 2 stroke dan 3 stroke.
4.1 Data dan Analisa
4.1.1.1 Sifat phisik dan mekanik
tanah asli
Adapun nilai dari hasil dari pengujian
sifat phisik dan mekanik tanah gambut
asli adalah:
a. Hasil pengujian sifat phisik
Hasil yang diperoleh dari pengujian di
laboratorium terhadap sifat phisik tanah
gambut asli adalah sebagai berikut:
Tabel 5.1: Hasil pengujian sifat phisik tanah
gambut asli
Jenis pengujian Hasil pengujian Satuan
Kadar air (w) 793,50 %
Berat volume (γ) 1,043 gr/cm3
Berat jenis (Gs) 1,31 -
Angka pori - -
Batas cair LL 148,850 %
Batas plastis PL 111,781 %
Indeks Plastisitas
IP 37,069 %
Batas Susut 39,9 -
Sumber: ( Alwi, 2008 ; Kelana, C., Trisna,
F., Benyamin, B., 2010)
Tabel 5.2: Hasil pengujian sifat phisik tanah
gambut asli
Jenis pengujian Hasil pengujian
Kadar serat 41,25 %
Sumber: ( Alwi, 2008 ; Kelana, C., Trisna,
F., Benyamin, B., 2010)
b. Hasil pengujian sifat Mekanik
Hasil yang diperoleh dari pengujian di
laboratorium terhadap sifat mekanik
tanah gambut asli adalah sebagai berikut:
Tabel 5.3: Hasil pengujian sifat mekanik
tanah gambut asli
Jenis pengujian Hasilpengujian Satuan
Unconfined
Compression
Strength (UCS)
0.051 kg/cm2
Konsolidasi 4.69 Cc
2.16E-03 Cv
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Dan untuk hasil pengujian sifat mekanik
selanjutnya adalah meninjau nilai vane
shear, yang akan dibahas tersendiri pada
bagian analisa.
c. Hasil Pengujian sifat kimia tanah
gambut asli
Hasil yang diperoleh dari pengujian di
laboratorium terhadap sifat mekanik
tanah gambut asli adalah sebagai berikut:
Tabel 5.4: Hasil pengujian sifat kimia tanah
gambut asli
Jenis pengujian Hasilpengujian Satuan
Silikon oksida
(SiO2) 1.33 %
Alukinium oksida
(Al2O3) 0.94 %
Kalium oksida
(K2O) 0.01 %
Natrium oksida
(Na2O) 0.14 %
Magnesium
oksida (MgO) 0.08 %
Besi Oksida
(Fe2O2) 0.39 %
Karbonat (CO32-) 0.32 gr/lt
pH KCL 2.05 -
pH Air 3.3 -
Kadar Abu 42.23 %
Asam Humat 10.80 %
Sumber: ( Alwi, 2008 ; Kelana, C., Trisna,
F., Benyamin, B., 2010)
Dari tabel 5.3 dapat dilihat bahwa nilai
pH Air adalah sebesar 3,3, Kadar Abu
42,23 % serta Asam Humat 10,80 %.
Tanah gambut mengandung banyak akar,
serat serta kayu-kayuan dengan muka air
tanah + 30 cm di bawah muka tanah.
Kadar abu dapat dijadikan gambaran
kesuburan tanah lahan gambut. Makin
tinggi kadar abu, makin tinggi mineral
yang terkandung pada gambut. Kadar abu
yang diteliti merupakan jenis eutrofik,
karena kadar abu sebesar 42,23%> 14%
(Adhi,1986).
Hasil Penelitian Suryanto (1994)
menunjukkan kadar abu berkorelasi
dengan pH tanah, tergantung pada larutan
yang digunakan. Makin tinggi kadar abu,
makin tinggi pH-H2O, tetapi sebaliknya
makin rendah pH-KCl. Hal ini berkaitan
dengan kandungan kation-kation yang
terdapat dalam tanah gambut. Makin
tinggi kation yang terkandung dalam
gambut, makin rendah tingkat keasaman
tanahnya.Kadar abu yang belum
terganggu tergolong rendah. Jadi
terbukti, kadar abu sebesar 42,23%
memiliki pH yang rendah  yaitu sebesar
3,3.Penambahan zat aditif akan
menaikkan kadar abu, begitu juga dengan
pH air, dapat meningkat seiring dengan
meningkatnya mineralisasi tanah.
Berdasarkan standar ASTM D4427-92
(2002) tanah gambut adalah tanah yang
memiliki kandungan organik tinggi yang
terjadi atas dekomposisi material
tumbuhan dan dibedakan dari material
tanah organik lainnya dari kandungan
abunya, < 25% abu dari berat
keringnya.Berdasarkan ASTM D4427-92
(2002)mengklasifikasikan tanah gambut
berdasarkan kandungan serat, maka dari
hasil penelitian yang dilakukan Kelana,
C., Trisna, F., Benyamin, B., 2010,tanah
dengan, kandungan serat sebesar 41,25%,
maka gambut ini termasuk
kategoriHemic, yaitu tanah gambut
dengan kadar serat antara 33% dan
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Proyek : Stabilitas Tanah Gambut Kota Pontianak
Lokasi : Fakultas Ekonomi Untan Hari/Tgl : 19 Juni 2013
Surveyor : Tim Cuaca : cerah
No. Titik : Tanah Asli 3 Calibration : 0,62
Undisturbed Remolded
t/m2 t/m2 Undist (Su) Remold (S'u)
0,00 0,00 0 0,00 0,00 0,00
0,30 1,60 0,4 0,99 0,25 4,00
0,60 1,60 0,7 0,99 0,43 2,29
0,90 1,70 0,8 1,05 0,50 2,13
1,20 1,80 0,90 1,12 0,56 2,00
1,50 2,40 1,00 1,49 0,62 2,40
1,80 2,40 1,05 1,49 0,65 2,29
2,10 2,50 1,20 1,55 0,74 2,08
2,40 2,80 1,20 1,74 0,74 2,33
2,70 2,90 1,25 1,80 0,78 2,32
3,00 4,00 1,70 2,48 1,05 2,35
7
8
9
10
2
3
4
5
6
Nomor Kedalaman
0
1
VANE SHEAR TEST
Shear Strenght ( kg/cm2 ) Sensitivity Remark
67%.Begitu pula dengan standar ASTM
D2974 mengklasifikasikan berdasarkan
kandungan abunya, maka dengan
kandungan abu sebesar 42,23%, maka
gambut ini termasuk kategori High ash,
yaitu tanah gambut dengan kadar abu >
15%. Serta dengan standar ASTM D2976
mengklasifikasikan berdasarkan tingkat
keasamannya, dengan pH air mencapai
3,3maka gambut ini termasuk
kategoriHighly acidic, yaitu tanah
gambut dengan pH < 4.5.
d. Kuat Geser tanah gambut asli
Kuat geser tanah adalah gaya perlawanan
yang dilakukan oleh butir tanah terhadap
desakan atau tarikan. Bila tanah
mengalami pembebanan akan ditahan
oleh kohesi tanah yang tergantung pada
jenis tanah dan kepadatannya serta
gesekan antar butir – butir tanah.
Kuat geser tanah gambut asli terhadap
kedalaman dapat dilihat pada grafik
5.1.Dari grafik tersebut terlihat bahwa
tegangan tanah asli meningkat hingga
kedalaman 30 cm kemudian meningkat
secara linear pada kedalaman
selanjutnya.
Grafik5.1:Tegangan Tanah Asli
4.1.1.2 Analisa Data Vane Shear
Penelitian di lapangan untuk mengetahui
homogenitas campuran dengan meninjau
karakteristik material kolom-semen yang
dibuat in-situ di lapangan, setelah
melewati berbagai upaya untuk melihat
kondisi hasil penelitian di lapangan dan
telah melewati berbagai diskusi panjang,
maka, salah satu parameter yang
memungkinkan untuk ditinjau adalah
pengujian sifat mekanik kolom-semen
melalui vane shear test.
Bjerrum (1972), dalam perencanaan
dengan menggunakan hasil pengujian
vane shear lapangan, perlu adanya
koreksi kuat geser yang besarnya :
Cu(nyata) = α . Cu(lapangan)
Dimana α tergantung dari indeks
plastisitas tanah. Dari hasil laboratorium
adalalah sebesar 111,781%. Maka
didapat nilai koreksi sebesar 0,62.
Alat yang digunakan adalah GEONOR
Type Field Inspection Vane Tester H-704
dengan kapasitas bore 0-6 ton/m2,nilai
kuat geser (Cu) dapat langsung dibaca
padaalat (Ton/m2).
Tabel 5.4: Hasil vane shear tanah
gambut asli
0.0
2.0
4.0
6.0
0.00 1.00 2.00 3.00 4.00T
eg
a
n
ga
n
ta
n
a
h
a
sli
(K
N
/m
3 )
Kedalaman (meter)
Tegangan Tanah Asli
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Proyek : Stabilitas Tanah Gambut Kota Pontianak
Lokasi : Fakultas Ekonomi Untan Hari/Tgl :
Surveyor : Tim Cuaca :
No. Titik : Calibration :
1 5 9 2 6 10 3 4 7 8 11 12
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
0,30 0,93 0,50 0,87 1,49 3,47 0,37 1,24 0,87 0,81 0,25 1,00 0,68
0,60 1,30 2,23 0,00 1,92 3,84 0,62 2,29 1,12 0,99 0,93 1,77 1,67
0,90 0,00 1,36 0,00 0,00 4,22 2,05 2,36 0,93 4,34 0,87 0,93 2,14
1,20 0,00 1,86 0,00 0,00 0,00 0,00 4,34 1,61 2,23 0,62 1,56 4,00
1,50 0,00 0,31 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,50 1,86 0,62 0,16 4,81
1,80 0,00 0,68 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,50 1,86 0,50 0,24 0,00
2,10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,12 1,12 0,00 0,00
2,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,36 0,00 0,00 0,00
2,70 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,48 0,00 0,00 0,00
3,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,98 0,00 0,00 0,00
1,80
2,48
Shear Strenght Undisturb ( kg/cm2 )
VANE SHEAR TEST
1,12
1,49
1,49
dua stroke tiga stroke
Shear Strenght Undisturb Kolom ( kg/cm2 )
6
1,55
1,74
Tanah Asli
0,00
0,99
0,99
1,05
7
8
9
10
satu strokeNomor Kedalaman
0
1
2
3
4
5
Proyek : Stabilitas Tanah Gambut Kota Pontianak
Lokasi : Fakultas Ekonomi Untan Hari/Tgl :
Surveyor : Tim Cuaca :
No. Titik : Calibration :
1 5 9 2 6 10 3 4 7 8 11 12
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
0,30 0,50 0,12 0,25 0,50 0,74 0,12 0,81 0,37 0,74 0,19 0,31 0,50
0,60 0,93 0,56 0,00 0,62 1,12 0,31 0,62 0,31 0,62 0,56 0,56 0,81
0,90 0,00 0,25 0,00 0,00 1,74 0,37 0,62 0,74 1,74 0,50 0,25 1,30
1,20 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,00 0,62 0,50 1,43 0,25 0,50 1,30
1,50 0,00 0,06 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,25 0,93 0,25 0,06 1,24
1,80 0,00 0,31 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,12 1,18 0,50 0,06 0,00
2,10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,74 0,62 0,00 0,00
2,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,93 0,00 0,00 0,00
2,70 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,61 0,00 0,00 0,00
3,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,24 0,00 0,00 0,00
Nomor Kedalaman
Shear Strenght Remold Kolom ( kg/cm2 )
Shear Strenght Remold ( kg/cm2 )satu stroke dua stroke tiga stroke
Tanah Asli
VANE SHEAR TEST
3 0,50
4 0,56
5 0,62
0 0,00
1 0,25
2 0,43
9 0,78
10 1,05
6 0,65
7 0,74
8 0,74
Proyek : Stabilitas Tanah Gambut Kota Pontianak
Lokasi : Fakultas Ekonomi Untan Hari/Tgl :
Surveyor : Tim Cuaca :
No. Titik : Calibration :
1 5 9 2 6 10 3 4 7 8 11 12
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
0,30 1,88 4,00 3,50 3,00 4,67 3,00 1,54 2,33 1,08 1,33 3,24 5,50
0,60 1,40 4,00 0,00 3,10 3,44 2,00 3,70 3,60 1,60 1,67 3,18 2,25
0,90 0,00 5,50 0,00 0,00 2,43 5,50 3,80 1,25 2,50 1,75 3,75 2,76
1,20 0,00 3,75 0,00 0,00 0,00 0,00 7,00 3,25 1,57 2,50 3,15 2,48
1,50 0,00 5,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 2,00 2,50 2,60 2,18
1,80 0,00 2,20 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4,00 1,58 1,00 3,80 0,00
2,10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,50 1,80 0,00 0,00
2,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,47 0,00 0,00 0,00
2,70 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,54 0,00 0,00 0,00
3,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,60 0,00 0,00 0,00
3 2,13
4 2,00
5 2,40
9 2,32
10 2,35
6 2,29
7 2,08
8 2,33
4,001
0,000
Tanah Asli
2,292
Nomor Kedalaman
Sensitivitas Kolom
Sensitivitassatu stroke dua stroke tiga stroke
VANE SHEAR TEST
Tabel 5.4:shear strenght undisturb
Tabel 5.4:shear strenght remold
Tabel 5.4:sensitivitas
Maka dari hasil perbandingan di atas,
didapat
1. Shear Strenght undisturb kolom-
semen dibanding tanah asli
 Satu strokeKenaikan
44,44%;penurunan 55,56%
 Dua strokeKenaikan 75,00%;
penurunan 25,00%
 Tiga strokeKenaikan 47,37%;
penurunan 52,63%
2. Shear Strenght Remold kolom-semen
dibanding tanah asli
 Satu stroke Kenaikan 44,44%;
penurunan 55,56%
Dua strokeKenaikan 62,50%;
penurunan 37,50%
 Tiga strokeKenaikan 65,79%;
penurunan 34,21%
3. Shear Strenght Remold kolom-semen
dibanding tanah asli
 Satu stroke Kenaikan 44,44%;
penurunan 55,56%
Dua strokeKenaikan 62,50%;
penurunan 37,50%
 Tiga strokeKenaikan 44,74%;
penurunan 55,26%
5. KESIMPULAN
1. Kolom-semen dapat dibuat dengan
cara injeksi bahan kimia ke dalam
tanah gambut asli.
2. Penambahan kapur sebesar 15%
menyebabkan kenaikan pH sebesar
26,57%, yaitu dari 3,3 menjadi
12,23. Namun penambahan kapur
15% malah menurunkan kandungan
asam humatnya sebesar 10.246,68%,
yaitu dari 10,8% menjadi 0,1054%.
3. Hasil pengamatan nilai shear
strength undisturb vane
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sheartertinggi sebesar 4,8 kg/cm2,
pada kolom 3 stroke di kedalaman
150 cm.
4. Dalam sistem injeksi kolom-semen
baik satu stroke, dua stroke maupun
tiga stroke menunjukkan hasil yang
cukup baik karena mengalami
peningkatan nilai, baik shear
strength undisturb, shear strength
remold maupun sensitivitasnya.
injeksi satu stroke menunjukkan
hasil terbaik dengan shear strength
undisturb mengalami kenaikan
sebesar 64%.
6. SARAN
1. Perlu dilakukan modifikasi blade
untuk menghasilkan kolom-semen
yang lebih homogen.
2. Pengetesan blade bisa dilakukan
awal menggunakan skala model.
3. Perlu didesain sistem injeksi bahan
kimia yang dilengkapi alat pengukur
debit.
4. Pelaksanaan penelitian di lapangan
diharapkan pada musim kemarau,
karena cuaca hujan sangat
mengganggu dan menghambat
seluruh proses pekerjaan di
lapangan.
5. Perlu dilakukan metode pelaksanaan
di lapangan yang paling tepat,
mengingat kondisi muka air tanah
yang tinggi di lapangan yang
menunjukkan elevasi mendekati
permukaan tanah sehingga
penggunaan cashing pada kolom
mungkin akan sangat membantu.
6. Perhitungan waktu/stroke perlu
dilakukan, agar setiap kolom-semen
memperoleh perlakuan yang
samadalam pengadukan dan hasil
yang diperoleh lebih homogen.
7. Sediakan air bersih dalam jumlah
yang banyak untuk pencampuran
konfigurasi zat kimia.
Kapur dalam kemasan kotak banyak
bongkahan batu kapurnya, jadi
kapur sebelum digunakan sebaiknya
dihaluskan terlebih dahulu baru
ditimbang lalu direndam untuk
kemudian siap digunakan.
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